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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berikut sudut tanjak maksimal pada tiap kemampuan gigi transmisi :

a.

Sudut tanjak maksimal yang dapat dicapai kendaraan model pada posisi
gigi transmisi 1 menggunakan luasan frontal dari pabrik karoseri Piala
Mas adalah 50,66 %, Laksana 50,67%, Tri Sakti 50,672%, dengan
minimal kecepatan awal 8.16 km/jam.

Sudut tanjak maksimal yang dapat dicapai kendaraan model pada posisi
gigi transmisi 2 menggunakan luasan frontal dari pabrik karoseri Piala
Mas adalah 26,427 %, Laksana 26,45 %, Tri Sakti 26,46 %, dengan
minimal kecepatan awal 14,33 km/jam.

Sudut tanjak maksimal yang dapat dicapai kendaraan model pada posisi
gigi transmisi 3 menggunakan luasan frontal dari pabrik karoseri Piala
Mas adalah 15,037 %, Laksana 15,08 %, Tri Sakti 15,12 %, dengan
minimal kecepatan awal 23,88 km/jam.

Sudut tanjak maksimal yang dapat dicapai kendaraan model pada posisi
gigi transmisi 4 menggunakan luasan frontal dari pabrik karoseri Piala
Mas adalah 8,66 %, Laksana 8,78 %, Tri Sakti 8,85 %, dengan minimal
kecepatan awal 36,81 km/jam.

Sudut tanjak maksimal yang dapat dicapai kendaraan model pada posisi
gigi transmisi 5 menggunakan luasan frontal dari pabrik karoseri Piala
Mas adalah 3,99 %, Laksana 4,23 %, Tri Sakti 4,39 %, dengan minimal
kecepatan awal 53,3 km/jam.

Sudut tanjak maksimal yang dapat dicapai kendaraan model pada posisi
gigi transmisi 6 menggunakan luasan frontal dari pabrik karoseri Piala
Mas adalah 0,96 %, Laksana 1,33 %, Tri Sakti 1,59 %, dengan minimal

kecepatan awal 66.63 km/jam.
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2. Kemampuan mesin kendaraan untuk melakukan tanjakan tertinggi tiap
variasi gigi transmisi yaitu saat putaran mesin 1100-1200 dengan torsi 1750
Newton.
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5.2 Saran

1. Agar dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan variabel
beban kendaraan, kecepatan dan tanjakan dengan adanya lost power ketika
kendaraan berjalan menanjak.

2. Masukan untuk pabrik karoseri agar dalam pembuatan luasan frontal
kendaraan bus hambatan aerodinamis dapat diminimalkan.

3. Agar kecelakaan lalu lintas yang terjadi di daerah tanjakan dapat
berkurang, maka untuk pihak yang berwenang dalam hal ini Dinas
Perhubungan atau Kementerian Perhubungan jalan untuk memasang

rambu petunjuk hati-hati disertai dengan papan tambahan.

s

Khusus Bus / Truk

Gunakan Gigi 2

Kecepatan Minimal 15 km/jam

Gambar V. 2 Contoh desain rambu peringatan yang disertai papan tambahan
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